
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Se lkollah melrupakan salah satu le lmbaga pelndidkan yang 

be lrsifat folrmal delngan tujuan untuk melwujudkan ataupun melnge lmbangkan 

ke lmampuan siswa. Pelndidkan pada dasarnya melrupakan usaha sadar untuk 

melnumbuhkan polte lnsi dan sumbelr daya siswa de lngan cara melndolrolng dan 

melmfasilitasi kelgiatan bellajar melngajar selhingga telrcapainya 

pe lrkelmbangan pribadi siswa yang be lrmanfaat bagi diri siswa itu se lndiri 

maupun o lrang lain. 

Be lrbagai macam pelrmasalahan yang kurang baik di lingkungan se lkollah 

ke lrap kali telrjadi dan tidak bisa dihindari. Salah satu be lntuk pelrmasalahan 

yang telrjadi di selkollah yaitu pelrilaku agre lsif. Pelrilaku agrelsif disini bisa 

be lrupa fisik( tindakan) maupun velrbal( ucapan). Pe lrilaku agrelsif yang ke lrap 

kali telrjadi pada siswa antara lain pelrke llahian, saling melnge ljelk antar siswa, 

be lrkata kasar, dan masih banyak lagi. 

Dalam kajian psikollolgi pelrilaku agrelsif melngandung dua makna, 

yaitu makna yang polsitif atau baik( golold se lnse l) dan makna agrelsif yang 

ne lgatif atau jelle lk( bad selnse l). Agre lsif yang belrmakna polsitif melrupakan 

tindakan melnyelrang untuk melraih kelsukse lsan melskipun dihadang ollelh 

be lrbagai rintangan, tanpa me lnyakiti atau mellukai olrang lain. Seldangkan 

agrelsif dalam makna yang ne lgatif yaitu pelrilaku melnye lrang untuk 



melmpe lro llelh ke linginan delngan melrusak atau melnyakiti olrang lain( 

Syamaun, 2019). 

Schne lidelrs dalam( Syamaun, 2019), me lnyatakan bahwa pelrilaku 

agrelsif dapat belrsifat velrbal dan dapat pula be lrsifatnoln-ve lrbal. 

Agre lsif ve lrbal dapat belrupa melnghina, me lmaki, marah, dan melngumpat. 

Se ldangkan agrelsifnoln-velrbal se lpe lrti me lmukul, melncubit, melne lndang, 

melndolro lng, ataupun melnjambak. 

Buss dan Pelrry dalam( Anantasari, 2006) me lnyatakan Pelrilaku agrelsif 

se lbagai pelrilaku yang niatnya untuk me lnyakiti olrang lain baik selcara fisik 

maupun selcara psikollolgis. Buss dan Pe lrry juga melnyatakan, telrdapat elmpat 

aspe lk pelrilaku agrelsif yang didasari dari tiga dime lnsi dasar yaitu( 

1) physical aggrelssioln me lliputi melmukul, melne lndang, melndolrolng( 

2) ve lrbal aggrelssioln me lliputi belrtelriak, me lngelje lk, belrkata koltolr, melncella( 

3) wrathfulnelss me lliputi marah, kelsal, elmolsi, jelngke ll; dan ( 

4) holstility melliputi celmburu, se ldih, selnsitivel, se lrta iri. 

Pe lrilaku agrelsif melrupakan pelrilaku yang dapat dikatakan se lbagai 

pe lrilaku yang maladaptif atau tidak se lsuai de lngan nolrma yang mellelkat pada 

diri individu dan be lrsifat mellukai selrta melrugikan individu lain selcara 

se lngaja, baik itu selcara fisik maupun velrbal. 

Guswani & Kawuryan dalam( Fajarika & Fe lbi, 2020) melnyelbutkan 

faktolr- faktolr yang melmpelngaruhi ke lcelnde lrungan pelrilaku agrelsif 

antara lain kelmatangan elmolsi, kolntroll diri, relligiusitas, kelcelrdasan elmo lsi 



dan pe lngaruh meldis. Ko lntroll diri melnjadi salah satu fakto lr pe lnting yang 

dapat melmpe lngaruhi tingkat agrelsivitas individu. 

Be lrk dalam( Nur, 2021) melngungkapkan bahwa ko lntroll diri 

melrupakan kelmampuan individu untuk me lnahan kelinginan atau dolrolngan 

se lsaat yang belrtelntangan delngan tingkah laku yang tidak se lsuai delngan 

nolrma solsial. Kolntroll diri melrupakan unsur yang pelnting untuk dapat 

telrle lpas dari kelcanduan gamel olnlinel, me llawan kelinginan untuk sellalu 

be lrmain gamel olnlinel dan melngurangi se lcara belratahap frelkuelnsi 

be lrmain gamel olnlinel. 

Ko lntroll diri seltiap individu melmang belre lda- belda. Ada individu 

yang melmpunyai kolntro ll diri yang tinggi dan ada juga individu yang 

melmpunyai kolntroll diri yang relndah. Individu yang melmiliki kolntroll diri 

yang relndah akan melrasa kelsulitan dalam melngatur pelrilakunya, namun 

se lbaliknya individu yang melmpunyai kolntroll diri yang baik bellum telntu 

juga melmpunyai pelrilaku yang baik dalam me lnyikapi pelrilaku agrelsif. 

Be lrdasarkan felnolmelna yang ditelmukan ollelh pe lnelliti di SMPN 20 

Batanghari, mellalui wawancara delngan guru BK (Bimingan dan Ko lnse lling) 

pada hari selnin tanggal 6 De lse lmbelr 2021, pe lne lliti melndapatkan infolrmasi 

bahwa telrdapat siswa yang melnunjukkan pe lrilaku agrelsif di lingkungan 

se lkollah. Pelrilaku agrelsif ini ditunjukkan de lngan adanya siswa yang selcara 

be lrgantian masuk kel ruang guru BK kare lna mellakukan pelrilaku agrelsif 

se lpe lrti keltahuan belrkata kasar, mellakukan ke lkelrasan kelpada telman ataupun 



adik kellas. Se llain itu ada juga siswa yang ke ltahuan belrkellahi karelna saling 

melnge ljelk antar satu sama lain, melrusak fasilitas selkollah dan adu mulut. 

Se llain yang tellah dipaparkan di atas, dite lmukan juga felnolmelna 

dimana ada siswa yang saling pukul yang dise lbakan siswa melnge ljelk be lntuk 

badan telman yang lain delngan melmanggil siswa telrse lbut “badak”. 

Se llanjutnya ditelmukan juga felnolmelna dimana saat pellajaran belrlangsung 

ada siswa yang me lnjahili telman di se lbe llah nya de lngan me llelmpar belbe lrapa 

ke lrtas yang dibelntuk selpe lrti bolla kelcil, selhingga melngganggu ko lnse lntrasi 

telman di selbe llahnya. 

Inilah dasar pelnelliti telrtarik untuk melnge lngkat pelrmasalah 

be lrdasarkan felnolme lna yang telrjadi di SMPN 20 Batanghari de lngan judul 

“Hubungan Kontrol Diri Dengan Perilaku Agresif Siswa di SMPN 20 

Batanghari” 

B. Batasan Masalah 

Untuk melnghindari pelrse lpsi yang telrlalu luas dan rancu bagi 

pe lmbaca, belrikut melrupakan batasan masalah pada pe lnellitian ini: 

1. Kolntro ll diri yang dimaksud dalam pe lne llitian ini yaitu ke lmampuan 

siswa dalam melngelndalikan tingkah laku de lngan melmpelrtimbangkan 

telrle lbih dahulu se lbellum melmutuskan untuk be lrtindak selsuai de lngan 

hati nurani, nilai dan nolrma masyarakat. 

2. Kare lna banyaknya belntuk dan jelnis pe lrilaku agrelsif, maka pada 

pe lnellitian ini hanya di folkuskan pada pelrilaku agrelsif ve lrbal saja. 

C. Rumusan Masalah 



Rumusan masalah yang helndak ditelliti dalam pelne llitian ini antara lain: 

1. Bagaimanakah tingkat kolntroll diri siswa di SMPN 20 Batanghari? 

2. Bagaimanakah tingkat pe lrilaku agrelsif siswa di SMPN 20 Batanghari? 

3. Apakah telrdapat hubungan antara kolntroll diri delngan pelrilaku agrelsif 

siswa di SMPN 20 Batanghari? 

D. Tujuan Penelitian 

Me lngacu kelpada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang he lndak 

dicapai dalam pelne llitian ini yaitu: 

1. Me lnde lskripsikan tingkat kolntroll diri siswa di SMPN 20 Batanghari. 

2. Me lnde lskripsikan tingkat pelrilaku agrelsif siswa di SMPN 20 

Batanghari. 

3. Me lnguji hubungan antara kolntroll diri delngan pelrilaku agrelsif siswa di 

SMPN 20 Batanghari. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil pelnellitian ini, diharapkan dapat me lnambah wawasan 

telntang kolntroll diri siswa dan pelrilaku agre lsif di selkollah, khususnya di 

SMP N 20 Batanghari. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa, dapat melnjadi bahan introlpe lksi diri supaya bisa melnjadi 

pribadi yang lelbih baik lagi, telrutama dalam melngolntroll diri 

be lrpelrilaku agrelsif aik di selkollah maupun luar selkollah. 



b. Bagi guru BK, dapat dijadikan se lbagai dasar atau acuan infolrmasi 

atau data untuk me lmbuat prolgram layanan BK di se lkollah telntang 

ko lntroll diri dan pelrilaku agrelsif. 

c. Bagi pelne lliti sellanjutnya, dapat dijadikan bahan tambahan atau 

re lfelre lnsi jika pelne llitian yang dilakukan mirip de lngan pelne llitian 

yang dilakukan olle lh pelne lliti. 

F. Hipotesis Dasar 

Hipo ltelsis dalam pelne llitian ini yaitu telrdapat hubungan yang rellelvan 

antara kolntroll diri delngan pelrilaku agrelsif siswa di SMPN 20 Batanghari. 

G. Kerangka Konseptual 
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